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MOTTO 

 

��� ��ضُ� ح��ةَ أ�� ����� �� أ�� أن أوُ�� إ� ��ا ا����، �� ��� أن ���ن ��ا 

 ا���� �� وُ�� ���ً�

 

Aku membahayakan nyawa Ibu untuk lahir ke dunia. Jadi tidak mungkin anak 
itu terlahir sia-sia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

A ا ط Th

ب B ظ Zh

ت T ع ‘

ث Ts غ Gh

ج J ف F

ح H ق Q

خ Kh ك K

د D ل L

ذ Dz م M

ر R ن N

ز Z و W

س S ه H

ش Sy ء .

ص Sh ي Y

ض DI

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = A   misalnya ل�� menjadi qala 

Vokal (i) panjang =  I misalnya ��� menjadi qila 

Vokal (u) panjang =  U misalnya دون menjadi duna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis bacaan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  -و  misalnya ل�� menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  -ي  misalnya ��� menjadi             khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta marbuthah ditransliterasikan dengan “ t ” jika berasa di tengah kalimat 

tetapi apabila Ta marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “ h ” misalnya ا�����ة ����ر�ة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudhlaf dan mudhlaf ilayh maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “ t ” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ى�

 .menjadi fi rahmatillah ر��ة � 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah  

Kata sandang berupa “ al ” (ال (ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “ al ” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan …  

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Kecemasan (anxiety) dalam perspektif Islam tidak hanya dipahami sebagai 
gangguan psikologis, tetapi juga sebagai fenomena spiritual yang berkaitan erat 
dengan bisikan setan (waswas) dan kelemahan batin manusia. Melalui penafsiran 
ayat-ayat seperti Q.S Al-A’raf [7]: 20, Q.S Thaha [20]: 120, dan Q.S An-Nas [114]: 
5, terlihat bahwa sumber kecemasan sering kali muncul dari dalam diri manusia 
akibat godaan halus yang menimbulkan keraguan, rasa takut, dan dorongan untuk 
melanggar perintah Allah. Kisah tergelincirnya Nabi Adam ‘alaihis salam 
menunjukkan bahwa kecemasan eksistensial seperti keinginan untuk kekal dan rasa 
takut kehilangan merupakan bagian dari ujian spiritual yang sudah melekat sejak 
awal penciptaan manusia. Tafsir para ulama, seperti Al-Qusyairi dan Buya Hamka, 
menggarisbawahi bahwa waswas bukan hanya bisikan kejahatan, tetapi juga 
sumber keresahan hati yang dapat menggoyahkan iman. Oleh karena itu, Islam 
menawarkan pendekatan sufistik dalam menangani kecemasan, yaitu dengan 
memperkuat keimanan, Seperti menyadari rahmat dan kasih sayang Allah, karena 
dari sanalah muncul rasa aman dan harapan bahwa setiap hamba selalu memiliki 
jalan untuk kembali, kemudian, mengakui kesalahan dan memohon ampunan dan 
berpikir positif menjadi terapi lanjutan yang menguatkan benteng batin manusia 
agar tidak mudah terjerumus kembali dalam bisikan waswas. Dengan pendekatan 
spiritual ini, kecemasan dapat dihadapi sebagai bagian dari proses menuju 
ketenangan jiwa dan kedekatan dengan Allah.  

Kata Kunci: Waswas, kecemasan, Al-Qur’an dan Tafsir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang sangat sempurna, baik 

secara zahir maupun batin. Kesempurnaan ini memungkinkan manusia untuk 

mengerti, mempelajari, dan mendalami keahlian tertentu dengan petunjuk dari 

Al-Qur'an dan As-Sunnah sesuai dengan arahan dari Allah dan Rasul-Nya.1 

Sifat dasar jiwa manusia adalah untuk senantiasa mengingat Allah dan berusaha 

mendekatkan diri kepada-Nya. Namun, ketika mereka berbuat kesalahan atau 

lupa akan Allah, serta menyimpang dari fitrah jiwa, secara perlahan hal itu dapat 

mengganggu keseimbangan kesehatan mental mereka. 

Kecemasan merupakan salah satu bentuk gangguan psikologis yang 

kerap dialami manusia. Dalam berbagai aspek kehidupan, manusia seringkali 

dihantui oleh perasaan gelisah, takut, dan ketidakpastian yang berlarut-larut 

tanpa sebab yang jelas. Salah satu penyebab kecemasan yang kerap kali tidak 

disadari adalah waswas, yakni bisikan halus dalam hati yang datang dari bisikan 

setan atau hawa nafsu. Waswas ini mampu mengganggu ketenangan batin dan 

kestabilan spiritual seseorang, bahkan hingga mengarah pada penyakit jiwa atau 

gangguan iman jika tidak ditangani dengan benar. 

Dalam Islam, waswas bukan hanya dipahami sebagai fenomena 

psikologis, tetapi juga spiritual. Al-Qur’an sendiri menyebutkan secara eksplisit 

tentang waswas, di antaranya dalam Surah an-Nas, sebagai bentuk gangguan 

dari setan yang dapat masuk ke dalam hati manusia. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa waswas perlu ditangani tidak hanya dengan pendekatan medis atau 

psikologis, melainkan juga melalui pendekatan keagamaan dan spiritual. 

Kesehatan mental merujuk pada kondisi di mana seseorang bebas dari 

berbagai gejala gangguan mental. Seseorang dapat dikatakan sehat mentalnya 

apabila ia dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik, meskipun 

1 Ahmad Zaini, “Shalat Sebagai Terapi Pengidap Gangguan Kecemasan Dalam 
Prespektif Psikoterapi Islam,” KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 6, 
no. 2 (2015): 319–334 
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menghadapi berbagai masalah, serta mampu menyesuaikan diri dengan 

menggunakan keterampilan dalam mengelola stres.2 Menurut Dr. Jalaluddin 

dalam bukunya Psikologi Agama, kesehatan mental adalah kondisi batin yang 

senantiasa berada dalam keadaan tenang, aman, dan damai. Usaha untuk 

mencapai ketenangan batin ini bisa dilakukan dengan cara beradaptasi dan 

sepenuhnya menyerahkan diri kepada Tuhan, seperti yang dijelaskan dalam 

bukunya.3 

Menurut Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey 2025, 

lebih dari sepertiga remaja (34,9%) mengalami masalah kesehatan mental 

dalam 12 bulan terakhir. Prevalensi masalah kesehatan mental di kalangan 

remaja laki-laki adalah 34,6%, sementara pada remaja perempuan mencapai 

35,1%, sehingga rata-rata keseluruhan adalah 34,9%.4 Kecemasan merupakan 

masalah kesehatan mental yang paling sering terjadi, baik pada remaja laki-laki 

(25,4%) maupun perempuan (28,2%). Sementara itu, depresi lebih sering 

dialami oleh remaja perempuan (6,7%) dibandingkan remaja laki-laki (4,0%). 

Di sisi lain, remaja laki-laki cenderung memiliki tingkat masalah perilaku yang 

lebih tinggi (3,5% vs 1,2%) dan masalah perhatian serta hiperaktivitas yang 

lebih tinggi (12,3% vs 8,8%) dibandingkan remaja perempuan.5 Di satu sisi, 

terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi, namun di sisi lain, juga 

muncul secercah harapan untuk perbaikan. Kondisi Kesehatan Mental di 

Indonesia Tahun 2024: Menurut data WHO, prevalensi gangguan mental di 

Indonesia mencapai 9,8% pada tahun 2021, dengan angka depresi mencapai 

6,6%. 

Data ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan yang dialami oleh 

remaja tergolong tinggi. Di era modern saat ini, berbagai tuntutan hidup 

2 Adisty Wismani Putri, Budhi Wibhawa, and Arie Surya Gutama, “Kesehatan 
Mental  Masyarakat Indonesia (Pengetahuan, dan Keterbukaan Masyarakat Terhadap 
Gangguan Kesehatan Mental),” Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 2, 
no. 2 (2015): 252–258. hlm 252 

3 Kartono. Kesehatan Mental Konsep dan Terapi, UMM Press Kartini 2000, hlm. 21 
4 Siswanto Agus Wilopo Amirah Ellyza Wahdi, Althaf Setyawan, Yulfan Astrini 

Putri, “Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS):Laporan 
Peneleitian,” Pusat Kesehatan Repriduksi (2022). hlm 18 

5 Ibid. hlm.19 
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seringkali memicu seseorang untuk merasa khawatir tentang masa depan. 

Kecemasan terhadap apa yang akan datang menjadi perasaan emosional yang 

umum dirasakan oleh banyak orang. Perasaan ini sering muncul akibat 

ketidakpastian, harapan yang terlalu tinggi, atau ketakutan akan kemungkinan 

terjadinya hal-hal buruk di masa mendatang. 

Gangguan kecemasan dalam sikologi disebut Anxiety, yaitu kondisi di 

mana seseorang merasa cemas secara berlebihan, yang memengaruhi perilaku, 

emosi, dan kondisi fisiknya. Ketika seseorang mengalami gangguan ini, mereka 

bisa menunjukkan perilaku yang tidak biasa, seperti merasa panik tanpa alasan 

jelas, takut terhadap hal-hal atau situasi yang sebenarnya tidak perlu ditakuti, 

atau melakukan tindakan berulang yang sulit dihentikan, sehingga mereka bisa 

mengalami peristiwa traumatis yang tidak bisa dijelaskan atau berlebihan.6 

Penyebab gangguan kecemasan ini sangat beragam dan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor biologis, genetik, psikologis, dan lingkungan. Ketidakpastian 

akan masa depan, pengalaman trauma, ketidakmampuan untuk mengelola stres, 

serta faktor genetik yang dapat meningkatkan kerentanan terhadap gangguan 

kecemasan. Lingkungan yang tidak mendukung, tekanan sosial, dan peristiwa 

hidup yang menuntut juga dapat memainkan peran penting dalam 

perkembangan anxiety.7  

Dalam situasi tersebut, setiap orang tentu ingin mencari ketenangan 

pada diri. Dalam Islam, ada kitab yang menjadi petunjuk bagi setiap 

permasalahan manusia yang dapat memberikan solusi untuk mencapai 

ketenangan yaitu Al-Qur’an. Allah telah memberikan petunjuk yang jelas, 

dengan selalu mengingat-Nya, sehingga hati menjadi tenang. Sebaliknya, jika 

manusia jarang mengingat-Nya, hati akan merasa kosong dan gelisah. dalam 

Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang mengajarkan cara agar manusia tetap sehat, 

baik secara mental maupun fisik.8  

6 Diferiansyah, Septa, and Lisiswanti, “Gangguan Cemas Menyeluruh.” hlm 63 
7 Mulyadi, Rifa Hidayah, and M. Mahfur, “Anxiety Dan Psikoterapi Islam (Model 

Psikoterapi Al- Qur‟an Dalam Menanggulangi Anxiety Santri Lembaga Tinggi Pesantren 
Luhur Dan Pondok Pesantren Baiturrahmah Di Kota Malang” Jurnal, no. 9 (2013). hlm. 59 

8 Aisyatin Kamila, “Psikoterapi Dzikir Dalam Menangani Anxiety,” Happiness, 
Journal of Psychology and Islamic Science 4, no. 1 (2022): 40–49. hlm 41 
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Urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya menggali solusi 

dalam Al-Qur’an dan Tafsir Sufistik terhadap persoalan waswas dan kecemasan 

di era kontemporer, di mana manusia semakin terjebak dalam kekosongan 

spiritual meskipun hidup dalam kemajuan teknologi. Kajian ini berupaya 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an, melalui pendekatan tafsir sufistik, menyimpan 

nilai-nilai mendalam yang mampu menenangkan jiwa dan menyembuhkan 

kegelisahan batin yang bersumber dari waswas. 

Dengan demikian, pembahasan tentang waswas yang menimbulkan 

kecemasan serta terapinya dalam Al-Qur'an perspektif tafsir sufistik tidak hanya 

relevan sebagai kajian akademis, tetapi juga sebagai tawaran solusi spiritual atas 

problematika psikologis umat manusia masa kini. 

Hal menarik yang akan dibahas oleh penulis adalah pandangan tasawuf 

atau sufistik terkait kecemasan yang bisa dialami oleh siapa saja dalam berbagai 

kondisi. Saat ini, keadaan sangat kompleks, sehingga tasawuf memiliki peran 

sosial yang lebih besar dibandingkan masa lalu. Dalam pandangan tasawuf, 

gangguan kesehatan mental pada manusia sering disebabkan oleh kekosongan 

spiritual, gaya hidup yang konsumtif, dan individualisme. Kekosongan spiritual 

ini dapat menimbulkan kecemasan, kegelisahan, bahkan stres, serta gangguan 

mental lainnya. Penyakit seperti ini seringkali sulit diatasi dengan pengobatan 

medis konvensional, sehingga pendekatan pengobatan sufistik menjadi lebih 

efektif. 

Agar menghindari terjadinya kesalah pahaman tentang istilah yang 

digunakan, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Waswas 

Jika ditinjau dari segi bahasa, kata "waswas” berasal dari akar kata 

"waswasa", yang berarti membisikkan sesuatu. Dalam bentuk kata kerja 

tertentu (wazn fa‘lala), kata ini menjadi "waswasa", yang mengandung 

makna membisikkan secara terus-menerus atau berulang-ulang. Selain itu, 

kata ini juga bisa dimaknai sebagai tindakan mengganggu. Aktivitas 

membisikkan ini menggambarkan perbuatan setan yang senantiasa 
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berusaha memengaruhi dan menyesatkan manusia, dengan tujuan 

menjerumuskan mereka ke dalam perbuatan buruk atau kesesatan.9 

2. Terapi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti dari kata 

terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit, 

pengobatan penyakit, perawatan. Terapi itu terbagi menjadi dua yaitu 

fisioterapi (terapi fisik) dan psikoterapi (terapi jiwa).10 

3. Tafsir Sufistik 

adalah metode atau bentuk dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang berbeda dengan makna zahirnya ayat (tekstual), karena adanya 

petunjuk-petunjuk yang tersirat (ta’wil). Namun hal ini hanya bisa 

dilakukan oleh orang-orang tertentu yaitu orang-orang sufi, orang yang 

berbudi luhur dan terlatih jiwanya (mujahadah), yang telah diberikan 

petunjuk ilmu oleh Allah SWT sehingga dapat menjangkau rahasia-rahasia 

makna yang tersirat dalam Al-Qur’an. Mereka menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an sesuai dengan pemikiran dan pembahasan mereka yang 

berhubungan dengan kesufian yang justru kadangkadang berlawanan 

dengan ajaran syariat Islam dan kadang-kadang pemikiran mereka tertuju 

pada hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.11 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi pokok permasalahan yang perlu dibahas secara jelas, 

yaitu: 

1. Banyaknya term waswas dan Terapinya dalam Al-Qur’an 

2. Adanya fenomena kecemasan yang disebabkan oleh waswas yang dapat 

menimbulkan kecemasan dalam kehidupan manusia, baik dalam aspek 

ibadah maupun kehidupan sehari-hari. 

9 Wade, C Travis, Psikologi Edisi Sembilan Jilid 2, (Jakarta : Erlangga, 2007), 20 
10 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Terapi diakses pada selasa 17 juni, pukul 15.55 

WIB. 
11 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, Cet. I, h. 32. 
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3. Belum banyak penelitian yang secara khusus membahas konsep waswas 

dalam Al-Qur’an Perspektif tafsir sufistik. 

4. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang bentuk-bentuk waswas 

5. Mengenali jenis-jenis waswas yang menganggu kehidupan sehari-hari. 

6. Perlunya menggali metode terapi tafsir sufistik berdasarkan Al-Qur’an 

sebagai Solusi dan pandangan baru dalam Masyarakat. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada ayat-ayat yang 

berkaitan dengan  gangguan kecemasan yang bersumber dari waswas menurut 

Al-Qur’an dan tafsir. Dengan mengambil secara sufistik atau tasawuf pemikiran 

Al-Qusyairi dalam kitab Lataif al-Isyarat dan Tafsir Hamka dalam Tafsir Al-

Azhar  yang telah di identifikasi di beberapa surat dan ayat Al-Qur-an yang telah 

di pilih antara lain: QS. Al-A’raf [7]: 20, QS. Thaha’ [20]: 120, dan QS. An-

Nas [113]: 5. Tujuan penulis ialah menganalisis gangguan kecemasan yang 

bersumber dari Waswas dengan memberikan pemahaman yang konkret dalam 

konteks Tafsir Sufistik.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penafsiran Ayat-ayat Waswas dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana Terapi Waswas perspektif tafsir Sufistik? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat tujuan dari penelitian ini 

untuk menjawab permasalahanyang telah dipaparkan, diantaranya 

1. Menjelaskan Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

Waswas. 

2. Menjelaskan Terapi Wasaws menurut Perspetif Tafsir Sufistik.  
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Pada karya tulis ilmiah ini dapat memberi manfaat bagi pihakpihak yang 

membutuhkan sebagai bahan referensi atau bahan bacaan, baik secara teoritis 

maupun praktis, diantaranya 

1. Secara teoritis: Dapat memberi manfaat menambah wawasan dalam 

memahami Al-Qur’an karena dengan interaksi Qur’an yang baik itulah 

seseorang akan bisa mencapai kebahagiaan lahir dan batin dan jauh dari 

gangguan anxiety dan menambah khazanah keilmiahan. 

2. Secara praktis: penulisan karya ilmiah ini sebagai persyaratan akademisi 

untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

3. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran mengenai penulisan dan pembahasan, 

diperlukan adanya sistematika penulisan yang merupakan komponen yang 

menampilkan gambaran umum atau struktur suatu penelitian. Penjelasan 

disajikan secara komprehensif, mencakup rangkuman informasi tentang topik 

yang dibahas serta tujuan yang hendak dicapai melalui pembahasan tersebut. 

Oleh karena itu, penulis menyusun sistematisasi penelitian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini merupakan pendahuluan yang 

mendeskripsikan secara umum mengenai penulisan skripsi meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian. Selain itu pada bab 

ini mencakup mengenai jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengimpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini berisikan landasan teori 

serta kajian kepustakaan untuk melihat tinjauan yang relevan sesuai dengan 

topik yang dibahas. 

BAB III PEMBAHASAN, pada bab ini mencakup pembahasan seputar 

penafsiran, biografi tokoh atau yang berkaitan dengan sejarah dan relevan 

dengan penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS, berisikan hasil serta analisa terhadap 

data-data yang telah dikumpulkan untuk memberi jawaban terhadap masalah 

yang telah dirumuskan pada bab pendahuluan. 

BAB V PENUTUP, merupakan bab terakhir yang didalamnya terdapat 

kesimpulan serta saran, dan pada bagian akhir akan dipaparkan daftar pustaka 

yang terkait dengan penelitian.  
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BAB II 

KERANGKA TEORISTIS 

A. Landasan Teori 

1. Waswas 

a. Definisi Waswas 
Secara etimologis dalam bahasa Arab, kata waswas berasal dari 

susunan huruf و dan س, yaitu dari akar kata س و س yang membentuk 

kata (waswasa). Kata ini mengandung arti “bisikan” dan, karena 

pengulangan bunyinya, menggambarkan suara yang sangat halus,12 

seperti desiran angin atau bisikan yang nyaris tak terdengar. Kata 

waswas merupakan turunan dari bentuk-bentuk seperti waswasah dan 

wiswasan. Dalam penafsiran Ibnu Katsir,13 istilah al-Waswas merujuk 

langsung pada setan. Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), waswas dimaknai sebagai perasaan ragu, kurang 

yakin, khawatir, atau curiga.14 

Waswas atau waswasah dalam kajian Islam merujuk pada 

godaan atau bisikan halus dari setan yang ditujukan kepada manusia. 

Bisikan ini bisa muncul dalam berbagai bentuk, termasuk ketika 

seseorang sedang beribadah. Salah satu gejalanya adalah munculnya 

keraguan dalam hati, misalnya merasa ragu atau enggan untuk 

melaksanakan sesuatu yang sebenarnya baik, seperti menghadiri 

bimbingan skripsi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, gangguan 

waswas ini perlu segera ditangani sebelum berkembang menjadi 

gangguan kecemasan atau yang lebih serius dan mengakar dalam 

jiwa.15 

12 1Al-Mawsu’ah al-Fiqhiyyah, Quwaid: Wizarah Al-awqaf wa al-Asyuun al-
Islamiyyah, 1983, vol 43, 146. 

13 Ismail Ibnu Umar bin Kathir al-Qurashiy al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur‟an Al-„Azim, 
Riyadh, Dar al-Taybah, 1999, 540. 

14 KBBI online, Pengentian Waswas, Di akses dari https://kbbi.web.id/ diakses pada 
rabu, 18 juni puul 10.52 WIB. 

15 Ustadz Aris Munandar, Was-Was dalam Timbangan Kaidah Fiqih (Dauroh 
Qawaidul Fiqhiyah Eps 4), http://yufidstore.com, diakses pada selasa, 17 juni pukul 20.03 WIB. 
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Kata waswas merujuk pada suara yang lemah atau pelan, 

seringkali diartikan sebagai suara hati yang muncul akibat godaan setan 

terhadap keturunan Adam. Menurut Al-Raghib, dalam karyanya yang 

membahas tema waswas, istilah ini menggambarkan gerakan dalam 

hati yang bersifat jahat, datang secara tiba-tiba, berupa bisikan halus 

yang samar dan tidak mudah dikenali. Sementara itu, dalam kamus 

Hans Wehr,16 waswas diartikan sebagai bujuk rayu atau bisikan jahat 

dari setan yang menimbulkan keraguan dalam diri seseorang, serta 

membangkitkan perasaan tidak tenang seperti ragu, bimbang, rasa 

bersalah, dan kecemasan. 

Dalam Islam, secara etimologis kata waswas dalam bentuk kata 

kerja (fi'il) mengandung arti seseorang yang berbicara secara samar 

atau tidak jelas. Sedangkan waswasah, sebagai bentuk dasar kata (isim 

mashdar), merujuk pada bisikan atau ucapan yang berasal dari setan dan 

ditujukan langsung ke dalam jiwa manusia. Ada pula pendapat yang 

menyatakan bahwa waswasah berarti ucapan atau bisikan yang 

berulang-ulang dengan maksud untuk menyesatkan. Adapun waswas 

dalam bentuk mashdar yang dibaca fathah, dimaknai sebagai dorongan 

atau perbuatan buruk yang muncul dalam hati, yaitu bisikan-bisikan 

yang sama sekali tidak mengandung kebaikan dan hanya menimbulkan 

kerusakan dalam jiwa manusia.17 

b. Bentuk-bentuk Waswas 

Bisikan waswas yang ditanamkan setan kepada manusia sangat 

beragam bentuknya, tergantung pada tingkat keimanan, kedudukan, dan 

kondisi spiritual masing-masing individu. Tidak semua orang 

mengalami jenis waswas yang sama. Ada yang digoda untuk 

meninggalkan kewajiban ibadah yang bersifat fardu, ada pula yang 

diarahkan kepada perbuatan maksiat, dan sebagian lainnya disusupi 

16 Hans Wehr, A Dictoinary of Modern Written Arabic. Ed 4, Urbana, Spoken 
Language Service Inc t.th, 1070. 

17 Fuad Siraj, Abdul Ghaffar, Bsisikan Setan Penyebab, Dampak Dan Terapinya, Alih 
Bahasa Muhammad Alwan, (Solo: Aqwam, 2012), 15. 
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dengan berbagai keraguan atau syubhat dalam perkara agama. Dalam 

hal ini, Al-Muhasibi menjelaskan bahwa termasuk di antara orang-

orang yang digoda setan agar meninggalkan kewajiban fardu adalah 

mereka yang mengalami gangguan seperti berikut:18 

1) Ahli Maksiat 

Orang-orang yang terbiasa melakukan maksiat sering digoda 

oleh setan agar menjauh dari ketaatan. Namun, setan terkadang 

membiarkan mereka melakukan amalan ketaatan yang sesuai dengan 

keinginan hawa nafsunya. Bahkan, ada kalanya mereka dengan cepat 

melaksanakan ketaatan tersebut. Karena itu, setan pun mulai 

menanamkan waswas kepada mereka, namun dilakukan secara 

perlahan dan tidak tergesa-gesa, agar godaannya lebih halus dan sulit 

disadari. 

2) Ahli Ibadah 

Orang-orang yang tekun beribadah (ahli ibadah) juga tidak 

lepas dari gangguan setan yang berusaha membuat mereka 

meninggalkan ibadah sunnah atau bahkan menunjukkan perbuatan 

maksiat. Waswas yang disebarkan setan kepada ahli ibadah berbeda 

dengan bisikan maksiat yang ditujukan kepada para pelaku dosa 

(ahli maksiat). Pada ahli maksiat, maksiat sering kali dihias dan 

dibelokkan agar terlihat menarik dan memikat, sehingga mereka 

lebih mudah terjerumus. Sebaliknya, waswas yang dialami oleh ahli 

ibadah biasanya muncul dalam bentuk penampakan langsung, 

karena setan mengetahui mereka tidak akan tergoda oleh hiasan 

maksiat dan tidak akan menganggap maksiat itu sesuatu yang baik. 

Karena itu, setan menggoda ahli ibadah dengan cara membuat 

mereka lupa dan lalai, sehingga amal ibadah mereka menjadi rusak. 

Setan juga sering mengingatkan mereka tentang maksiat secara 

halus, dan ketika berusaha menjauhkan mereka dari ibadah sunnah, 

18 Rosleni Marliany, Psikologi Islam..,80 
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setan menggambarkan ibadah itu sebagai sesuatu yang sulit dan 

merepotkan. Kadang-kadang, setan juga menanamkan rasa santai 

agar mereka merasa malas dan menunda melakukan amalan sunnah 

tersebut.19 

Al-Muhasibi menjelaskan bahwa orang-orang yang diganggu 

oleh waswas dalam bentuk keraguan biasanya terjadi ketika 

semangat seseorang untuk beribadah sedang tinggi, namun 

pemahamannya tentang amalan tersebut masih sangat terbatas. Pada 

saat seperti ini, setan akan membisikkan berbagai keraguan agar 

orang tersebut bingung dan ragu. Dengan cara itu, setan mencoba 

membingungkan hamba tersebut agar ia tidak segera mengusir 

bisikan waswas itu. Jika bisikan keraguan tersebut tidak segera 

ditolak dan hamba itu tetap berada dalam keadaan ragu, maka setan 

akan semakin memperindah keraguan itu. Bahkan, setan bisa 

membuat keraguan tersebut tampak seperti sesuatu yang membawa 

pahala, sehingga semakin memperdalam kebingungan dan 

keraguannya.20 

c. Jenis-jenis Waswas 

Banyak ulama ataupun ahli yang menjabarkan mengenai 

berbagai jenis waswas. Salah satunya ialah At-Tustari, di dalam buku 

Psikologi Islam yang dikutip dari Rosleni Marliany jika At-Tustari 

menyebutkan jenis-jenis was-was dalam ungkapannya, 

”Waswas yang berkaitan dengan kemusyrikan tidak akan dapat 
dikenali kecuali oleh orang-orang Muslim. Hanya sesama 
Muslim yang mampu memahami dan menyadari kondisi 
seseorang yang tengah mengalami waswas”. Tidak akan ada 
yang tahu waswas kemunafikan, kecuali orang-orang Mukmin. 
Tidak akan ada yang tahu waswas kebodohan, kecuali orang 
pintar. Tidak akan ada yang tahu waswas kelupaaan, kecuali 
orang yang sadar. Tidak ada yang tahu was-was kemaksiatan, 

19 Rosleni Marliany, Psikologi Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2015), 80-82 
20 Baron, R. A & Donn Byrne. Psikologi Sosial edisi sepuluh, ( Airlangga: Jakarta, 

2003), 47 
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kecuali orang yang taat. Tidak akan ada yang tahu waswas 
keduniawian, kecuali orang yang beramal demi akhirat”.21 

 
Dalam hal ini, At-Tustari mengelompokkan berbagai jenis 

waswas yang hanya dapat dipahami oleh sesama Muslim yang memiliki 

iman, ilmu, kesadaran, ketaatan, serta amalan yang ditujukan untuk 

akhirat. 

Menurut At-Tirmidzi, waswas terbagi menjadi dua jenis. 

Pertama, waswas yang berasal dari nafsu, yang dapat diatasi dengan 

cara menentangnya dan menenangkan hati. Kedua, waswas yang 

berasal dari gangguan setan, yang bisa diatasi dengan mengingat Allah 

SWT dan berpegang pada-Nya. 

Menurut Mohammad Zahir Abdul Rahman dalam 

penelitiannya, waswas dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis 

sebagai berikut.22 

1) Waswas yang timbul dari pemutarbalikan kebenaran. 

Kondisi ini terjadi karena setan selalu berusaha membelokkan 

kebenaran. Terkadang, setan membisikkan kepada seorang hamba, 

"Mengapa kamu menahan diri dari kenikmatan dan kesenangan 

hidup, padahal usiamu masih panjang? Masih ada waktu untuk 

menikmati dunia, dan setelah itu kamu bisa beribadah demi akhirat 

tanpa kehilangan kesempatan untuk meraih kenikmatan yang 

tersedia." Namun, jika Allah memberikan taufik kepada hamba 

tersebut, lalu ia teringat akan kebesaran hak Allah, janji-Nya yang 

penuh harapan, serta ancaman-Nya yang menakutkan, dan 

menyadari konsekuensi dari kesabaran dalam menahan hawa nafsu 

dan kelezatan dunia, maka ia akan berusaha sungguh-sungguh 

melawan dorongan jiwanya. Ia akan memaksimalkan usahanya 

untuk mengendalikan diri dan menundukkannya pada kewajiban 

21 Rosleni Marliany, Psikologi Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2015), 106 
22 Mohammad Zahir Abdul Rahman, Terminologi Dan Sinonim Bagi Istilah Was-was: 

Suatu Huraian Deskriptif, Journal Of Ma’alim Al-Quran Wa Al-Sunnah 13, No. 14, 2017, 18 
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yang harus dijalankan. Dalam keadaan seperti itu, hamba tersebut 

akan mendapatkan perlindungan ('inayah) dari Allah dan 

pertolongan-Nya melalui taufik yang menguatkannya. 

2) Waswas yang timbul karena luapan dan gejolak syahwat. 

Waswas dapat dibagi menjadi dua jenis. Pertama, waswas 

yang dengan jelas dikenali oleh seorang hamba sebagai bentuk 

maksiat. Kedua, waswas yang hanya diduga kuat sebagai bisikan, 

namun belum pasti. Jika seorang hamba benar-benar yakin bahwa 

itu adalah godaan dari setan, maka setan tidak akan berani 

membangkitkan dorongan hawa nafsunya. Namun, jika hamba 

tersebut hanya merasa ragu atau menduga-duga, bisikan itu kadang 

bisa memengaruhinya dan menuntut usaha serta perjuangan untuk 

menolaknya.23 

3) Waswas yang timbul murni akibat ujaran tiba-tiba, (cemas). 

Waswas sering kali muncul karena adanya tekanan pikiran 

yang kuat, bahkan terkadang tidak hanya terjadi dalam shalat. 

Misalnya, saat seorang hamba sedang melaksanakan shalat, ketika 

ia mencoba fokus pada bacaan shalatnya, waswas itu mungkin 

menghilang sesaat, namun kemudian kembali muncul, dan hilang 

lagi. Proses ini terjadi silih berganti dalam pikirannya. Terkadang, 

antara fokus terhadap makna bacaan dan munculnya bisikan waswas 

saling berebut tempat dalam hati, sehingga perhatian sang hamba 

hanya terpusat pada makna bacaan dan lintasan-lintasan pikiran 

yang datang bersamaan di dalam hatinya. Dalam kondisi tertentu, 

gangguan waswas bisa terasa begitu jauh menghilang, seakan tak 

bisa lagi dipanggil atau dirasakan, meskipun bukan sesuatu yang 

mustahil. Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang melakukan 

shalat dua rakaat dengan khusyuk tanpa memikirkan urusan dunia 

sedikit pun, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” Ini 

23 Mohd Zahir Abdul Rahman, Terminologi Dan Sinonim Bagi Istilah Was-was: Suatu 
Huraian Deskriptif, Journal Of Ma’alim Al-Quran Wa Al-Sunnah 13, No. 14, 2017, 18-19 
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menunjukkan bahwa menghilangkan waswas secara total memang 

mungkin dilakukan. Jika hal itu mustahil, tentu Nabi tidak akan 

menyebutkannya. Namun, keadaan itu hanya bisa dicapai oleh hati 

yang telah dikuasai oleh rasa cinta kepada Allah. Di sisi lain, kita 

sering melihat orang-orang yang hatinya cenderung lalai justru lebih 

mudah terbebas dari waswas karena mereka tidak terlalu sensitif 

terhadap gangguan pikiran tersebut. Sementara itu, bagi seseorang 

yang ingin melaksanakan dua rakaat shalat saja, ia mungkin harus 

melalui "perdebatan batin" yang panjang melawan godaan waswas, 

hingga pikirannya hanya dipenuhi dengan bisikan-bisikan negatif. 

Sebaliknya, orang yang hatinya tenggelam dalam cinta baik cinta 

kepada Allah atau makhluk akan selalu dipenuhi oleh pembicaraan 

tentang yang dicintainya. Ia larut dalam perasaan itu sepenuhnya, 

sampai-sampai tidak ada ruang tersisa dalam hatinya selain untuk 

menyebut dan memikirkan kekasihnya. Jika ada orang lain yang 

datang dan berbicara kepadanya, ia tidak mendengarnya. Bahkan 

jika ada seseorang berdiri di hadapannya, ia hanya memandang 

seakan melihat kekasihnya saja.24 

Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa menurut At-

Tirmidzi, waswas terbagi menjadi dua bentuk utama: waswas yang 

berasal dari dorongan nafsu dan waswas yang muncul akibat bisikan 

setan. Keduanya memiliki potensi besar menimbulkan gangguan 

psikologis, terutama dalam bentuk kecemasan. Sebab, ketika seseorang 

terjebak dalam konflik batin antara dorongan hawa nafsu dan tuntutan 

ketaatan, atau berada dalam tekanan waswas setan, ia akan mengalami 

ketidaktenangan jiwa yang berkepanjangan. 

Sementara itu, dalam kajian Mohammad Zahir Abdul Rahman, 

waswas diklasifikasikan menjadi tiga jenis: (1) waswas yang muncul 

akibat pemutarbalikan kebenaran, (2) waswas yang timbul karena 

24 Mohd Zahir Abdul Rahman, Terminologi Dan Sinonim Bagi Istilah Was-was: Suatu 
Huraian Deskriptif, Journal Of Ma’alim Al-Quran Wa Al-Sunnah 13, No. 14, 2017, 19-20 
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gejolak syahwat, dan (3) waswas yang datang secara tiba-tiba melalui 

lintasan pikiran atau bisikan halus (cemas). Ketiga bentuk waswas ini 

dapat memicu gangguan kecemasan dalam berbagai tingkatan. Misalnya, 

ketika seseorang tidak mampu membedakan antara kebenaran dan 

kebatilan akibat bisikan batin, ia akan merasa bingung, ragu, bahkan 

cemas dalam menentukan sikap. Begitu pula ketika gejolak syahwat tidak 

terkendali, waswas yang muncul bisa menyebabkan tekanan mental dan 

kegelisahan yang intens. 

Secara psikologis, waswas yang terus-menerus tanpa penanganan 

spiritual atau mental dapat berkembang menjadi bentuk kecemasan 

obsesif-kompulsif (obsessive-compulsive anxiety), di mana individu 

merasa terperangkap dalam pikiran yang mengganggu dan sulit 

dikendalikan. Oleh karena itu, memahami jenis-jenis waswas dan 

sumbernya sangat penting dalam menangani kecemasan, terutama 

melalui pendekatan tasawuf dan tafsir sufistik.  

2. Kecemasan 

a. Pengertian Kecemasan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kecemasan, hati yang 

gelisah karna disebabkan kekhawatiran dan takut dalam ilmu pisikologi 

disebut anxiety.25 Secara etimologi, anxiety adalah kegelisahan, 

sedangkan dalam terminologinya, anxiety adalah keadaan khawatir 

(aprehensi), yaitu suatu perasaan tidak tenang, takut, dan mengeluh 

akan terjadi sesuatu yang buruk menimpa.26 Didalam ilmu psikologi, 

kecemasan lebih dikenal dengan istilah anxiety, yang berarti 

kecemasan, kegelisahan, kekhawatiran, samar-samar atau tidak 

berdasar dalam arti tidak jelas.27 

25 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
204. 

26 Jeffrey S Nevid, Spencer A. Rathus dan Baverly Greene, Abnormal Pyschology 
in a Changing Waorld, terj. Tim Fakultas Psikologi Universitas Indonesia dengan judul: 
Psikologi Abnormal (Jakarta: Erlangga, 2005), 163. 

27 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya, 1987), 
24. 
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Kecemasan memiliki berbagai pengertian menurut para ahli, 

antara lain: Kecemasan adalah pengalaman yang umum, yang hampir 

dialami setiap orang dalam berbagai situasi hidup mereka. Kecemasan 

merupakan reaksi alami terhadap kondisi yang sangat menegangkan 

dan bisa muncul dengan sendirinya atau disertai gejala gangguan 

emosional lainnya.28 Secara umum, kecemasan adalah hal yang wajar 

dan biasa dialami oleh setiap orang. Kecemasan menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari, berupa perasaan takut dan hilangnya rasa 

percaya diri yang muncul tanpa alasan yang jelas.29 

Menurut Syamsu Yusuf, kecemasan dalah perasaan tidak 

berdaya yang dialami oleh seseorang yang neurotik, merasa tidak 

tenang atau selalu merasa tidak aman, kurang matang, kurang mampu, 

dan kesulitan menghadapi tuntutan atau tekanan dalam kehidupan 

nyata, seperti tuntutan dari keluarga, lingkungan, dan tekanan lainnya 

yang dirasa memberatkan.30 

Kartini Kartono juga menjelaskan bahwa kecemasan memiliki 

pengertian yang serupa atau memperkuat pandangan yang telah 

disebutkan sebelumnya. Menurutnya, kecemasan adalah kondisi di 

mana individu merasa tidak berani, disertai dengan rasa gelisah atau 

khawatir mengenai hal-hal yang tidak jelas atau belum tentu terjadi.31 

Berdasarkan berbagai pengertian dan pendapat yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kecemasan adalah 

kondisi di mana seseorang merasa tidak nyaman, gelisah, takut, 

khawatir, atau tegang, disertai perasaan tidak berdaya dan 

28 Savitri Ramaiah, BagaimanaMengatasiKecemasan dan Penyebabnya (Jakarta: 
Pustaka Populer Obor, 2003),10 

29 Sutardjo Wiramihardja, Pembawa Psikologi Abnormal (Bandung: Refika 
Aditama, 2005), 66. 

30 Syamsu Yusuf, Mental Hygine Terapi Psikospirtual untuk Hidup Sehat 
Berkualitas (Bandung: Maestro, 2009), 43. 

31 Kartini Kartono, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam (Bandung: 
Mandar Maju, 1989), 120. 
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ketidakpastian. Perasaan ini muncul karena adanya ancaman atau 

situasi yang belum jelas atau belum tentu akan terjadi. 

Kata cemas sering dipakai sebagai sinonim dari kata takut dalam 

situasi tertentu, yaitu ketakutan terhadap sesuatu yang objeknya tidak 

jelas. Namun, dalam konteks psikologis atau kesehatan mental, cemas 

merujuk pada kondisi yang berhubungan dengan gangguan atau 

penyakit mental, serta perasaan yang kompleks, terutama ketika 

seseorang menghadapi tekanan.32 

Kecemasan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu kecemasan 

normal dan kecemasan yang menyimpang. Kecemasan yang 

menyimpang terjadi ketika seseorang merasa cemas tanpa alasan yang 

jelas, dan perasaan tersebut terus-menerus mengganggu tanpa dapat 

dipahami penyebabnya. Sedangkan kecemasan yang normal memiliki 

penyebab yang jelas, di mana individu dapat merespons situasi dan 

mengatasi kecemasan dengan menghilangkan penyebabnya. Secara 

umum, kecemasan dapat memberikan dampak positif dalam kehidupan, 

karena membantu mengaktifkan kemampuan kognitif dan fisik untuk 

merespons situasi dengan tepat, sehingga sumber kecemasan bisa 

diselesaikan. Oleh karena itu, penting untuk segera menangani 

kecemasan seseorang sebelum berkembang menjadi lebih serius.33 

Kecemasan yang menyimpang ini dikenal sebagai gangguan 

kecemasan. Gangguan kecemasan adalah gangguan psikologis yang 

melibatkan gejala fisik seperti ketegangan otot (seperti gemetar, 

gelisah, dan tidak bisa duduk tenang), hiperaktivitas (seperti pusing, 

detak jantung yang cepat, dan berkeringat), serta pikiran yang berlarut-

larut. Gangguan ini sulit dikendalikan, tidak sebanding dengan 

32 Dadang Hawari, Manajemen Stres, Cemas dan Deprem (Jakarta. FK UL. 2001), 
hlm, 19. 

33 Zakiah Daradjat, Kebahagiaan, Remaja, Harapan dan Tantangan, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1977), hlm. 26. 
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ancaman nyata yang mungkin dihadapi, dan mengganggu aktivitas 

sehari-hari bagi orang yang mengalaminya.34 

Kecemasan yang mengganggu dan berpotensi membahayakan 

hidup seseorang dapat muncul dengan berbagai gejala, baik yang 

bersifat fisik maupun psikologis. Gejala fisik meliputi tangan dan kaki 

yang terasa dingin, keringat bercucuran, gangguan perut, detak jantung 

yang cepat, tidur yang tidak nyenyak, selalu merasa ada masalah, sakit 

kepala atau pusing, hilangnya nafsu makan, dan gangguan pernapasan. 

Sementara itu, gejala psikologis meliputi rasa khawatir berlebihan 

tentang masa depan, membayangkan terjadinya malapetaka, kesulitan 

untuk fokus atau berkonsentrasi, perasaan tidak tenang, serta rasa takut 

dan cemas yang mendalam dalam menghadapi hidup.35 

b. Kecemasan dalam Psikologi 

Dalam ilmu psikologi anxiety dibagi menjadi beberapa macam, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Panic Attack (Gangguan kepanikan) 

Gangguan panik, atau yang sering disebut panic attack, adalah 

pengalaman perasaan cemas yang muncul dengan sangat mendalam dan 

terjadi secara mendadak, berulang kali, dan terus-menerus. Saat 

serangan panik terjadi, individu akan merasakan kecemasan yang hebat 

disertai dengan perubahan fisik dalam tubuh, seperti pusing, lemas, 

berkeringat berlebihan, kesulitan bernapas, napas yang cepat, serta 

detak jantung yang meningkat atau berdebar-debar.36 Gangguan panik 

atau serangan panik biasanya berlangsung dengan sangat cepat dan 

singkat, umumnya kurang dari satu jam.37 

2) Gangguan Fobia  

34 Oktamarina et al., “Gangguan Kecemasan (Axiety Disorder) Pada Anak Usia 
Dini.” urnal Multidisiliner Bharasumba, hlm. 119 

35 Zakiah Daradjat, Kebahagiaan, hlm. 26 
36 Nevid, dkk, Psikologi Abnormal., 166. 
37 Fitri Fausah, Psikologi Abnormal: Klinis Dewasa (Jakarta: UI-Press, 2005), 85. 



20 

Kata fobia berasal dari bahasa Yunani, yaitu phobos yang berarti 

takut. Takut adalah perasaan cemas dan gelisah sebagai reaksi terhadap 

ancaman. Gangguan fobia adalah rasa takut yang berkelanjutan atau 

terus-menerus terhadap objek atau situasi yang sebenarnya tidak 

berbahaya. Orang yang menderita gangguan fobia akan merasa takut 

secara berlebihan terhadap hal-hal yang dianggap biasa oleh orang lain, 

yang sudah tidak dipikirkan atau dianggap sebagai ancaman.38 

Menurut Nevid, fobia dibagi menjadi tiga jenis, yaitu fobia 

spesifik, fobia sosial, dan agorafobia. Fobia spesifik adalah rasa takut 

yang muncul karena adanya objek atau situasi tertentu yang 

diperkirakan dapat menimbulkan bahaya. Fobia sosial adalah ketakutan 

yang berlebihan dan tidak rasional terhadap kehadiran orang lain, di 

mana penderita fobia sosial akan berusaha menghindari situasi yang 

memungkinkan dirinya dinilai oleh orang lain. Sementara itu, 

agorafobia adalah rasa takut berada di tempat ramai atau terbuka, 

seperti tempat umum. Penderita agorafobia merasa takut berada di 

tempat-tempat atau situasi yang bisa memalukan, dan mereka 

cenderung menghindari atau melarikan diri dari situasi yang dianggap 

bisa menyebabkan serangan panik atau situasi di mana mereka merasa 

tidak akan mendapatkan bantuan jika terjadi masalah atau 

ketidaknyamanan.39 

Menurut Kartini Kartono, penyebab gangguan fobia bisa berasal 

dari pengalaman ketakutan yang sangat intens, yang kemudian disertai 

perasaan bersalah, rendah diri, atau malu. Ketakutan tersebut terkadang 

ditekan dalam diri individu secara tidak sadar, dan suatu saat bisa 

muncul kembali jika terpapar pada pemicu yang sama, meskipun 

peristiwa yang menimbulkan ketakutan tersebut sudah terlupakan.40 

3) Obsessive-Compulsive Disorder (OCD) 

38 Nevid, dkk, Psikologi Abnormal., 168. 
39 Ibid., 169-170. 
40 Kartini Kartono, Patalogi Sosial 3: Gangguan-gangguan Kejiwaan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1997), 146. 
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OCD adalah gangguan kecemasan yang ditandai oleh pikiran 

obsesif yang terus-menerus dan perilaku berulang untuk meredakan 

kecemasan tersebut, seperti mencuci tangan berulang kali karena 

khawatir tentang kebersihan. Obsesi adalah pikiran, ide, atau dorongan 

yang terus-menerus muncul dan bersifat mengganggu, yang tampaknya 

sulit untuk dikendalikan oleh seseorang. 

Orang yang mengalami OCD cenderung ingin mengatur segala 

sesuatu sesuai dengan cara yang mereka anggap benar. Gangguan ini 

lebih umum terjadi di negara maju dan sering dijumpai pada kalangan 

muda. Meskipun mereka yang menderita OCD menyadari kondisi yang 

mereka alami, gangguan ini sulit untuk dikendalikan dan sering kali 

kambuh, serta dapat disertai dengan kondisi lain seperti gangguan 

bipolar atau depresi.41 

4) Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) 

Atau lebih dikenal dengan gangguan kecemasan yang terjadi saat 

setelah mengalami trauma dan kemudian menjadi stress akut. Stres akut 

adalah reaksi yang dialami seseorang setelah mengalami trauma yang 

sangat berat atau meninggalkan bekas yang mendalam. Gangguan stres 

akut (acute stress disorder/ASD) biasanya akan hilang dalam satu 

sampai dua minggu, namun jika berlangsung lebih dari satu bulan 

bahkan bisa jauh lebih lama, kondisi ini bisa berkembang menjadi 

gangguan stres pasca-trauma. Gangguan stres akut adalah reaksi yang 

tidak sehat yang muncul dalam bulan pertama setelah pengalaman 

traumatis. Sementara itu, gangguan stres pasca-trauma (post-traumatic 

stress disorder/PTSD) adalah reaksi tidak sehat yang terus berlanjut 

setelah seseorang mengalami kejadian traumatis. 

Gangguan stres akut dan stres pasca-trauma melibatkan 

pengalaman traumatis yang sangat mendalam, sehingga individu 

merasa seolah-olah trauma tersebut terjadi kembali dengan berbagai 

41 Rahmawati, “studi deskriptif orang dengan obsesive compulsive disorder dan hubungan 
interpersonal dalam keluarga”, Jurnal Kesehatan, Vol. 2, No.1, 2019, hal 2. 
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cara. Seseorang yang mengalami reaksi stres trauma cenderung 

menghindari hal-hal yang dapat memicu ingatan tentang trauma, seperti 

menghindari tayangan televisi yang dapat mengingatkan mereka pada 

peristiwa traumatis. Menurut Kaplan, Sadock, dan Grebb, gejala-gejala 

yang muncul pada gangguan stres pasca-trauma dibagi dalam tiga 

kelompok.42 

a. Mengalami kembali peristiwa traumatis secara berulang-

ulang dengan berbagai cara, seperti terus-menerus 

mengingat kejadian tersebut yang dapat mengganggu. 

Peristiwa itu terasa seolah-olah sedang terjadi lagi, 

meskipun sebenarnya sudah terjadi di masa lalu. 

b. Berusaha terus-menerus menghindari hal-hal yang dapat 

memicu ingatan tentang peristiwa traumatis. 

c. Terjadinya peningkatan aktivitas secara terus-menerus, 

seperti kesulitan tidur atau tidak bisa tidur nyenyak, mudah 

marah atau tersinggung, selalu merasa waspada 

(hypervigilance), serta merespons dengan mudah terhadap 

rangsangan yang menyebabkan terkejut atau kaget secara 

berlebihan. 

5) Social Anxiety (kecemasan sosial 

Social anxiety atau fobia sosial adalah gangguan kesehatan 

mental yang ditandai dengan rasa takut akan diawasi, dihakimi, atau 

dipermalukan oleh orang lain. Fobia sosial juga dikenal dengan istilah 

gangguan kecemasan sosial. 

Gangguan kecemasan sosial, yang sebelumnya dikenal sebagai 

fobia sosial, adalah kecemasan yang intens tentang dihakimi atau 

ditolak dalam situasi sosial. Menurut Merck Manuals, hal ini sering 

dikaitkan dengan pengaturan kinerja tertentu. Orang dengan gangguan 

kecemasan sosial mungkin menyadari kekhawatiran mereka tidak 

42 Kaplan, dkk. Sinopsi Psikiatri: Ilmu Pengetahuan Perilaku Psikiatri Klinis, Edisi ke-7, 
Jilid 1 (Jakarta: Binarupa Aksara, 2010), 259. 
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masuk akal tetapi tetap merasa tidak berdaya dan panik dalam situasi 

sosial. 

Mengutip dari Alodokter, Manusia adalah makhluk sosial. 

Berinteraksi dengan orang lain menjadi salah satu hal yang paling 

mendasar untuk dilakukan oleh setiap manusia. Namun, pada sebagian 

orang, rasa takut dan cemas berlebihan dialami saat seseorang harus 

berinteraksi atau berada di tengah keramaian. Kondisi inilah yang 

disebut fobia sosial.43 

Seseorang yang mengalami fobia sosial akan merasakan 

kecemasan dan kepanikan ketika harus berinteraksi dengan orang lain 

atau berada di tempat umum. Rasa cemas ini muncul karena ketakutan 

akan pengamatan, penilaian, dan kritik dari orang lain. 

Selain itu, mereka juga merasa takut untuk melakukan aktivitas 

di depan umum karena khawatir akan diejek atau dipermalukan oleh 

orang lain atas tindakan mereka. Akibatnya, penderita fobia sosial 

cenderung menghindari interaksi dengan orang lain, kecuali dengan 

anggota keluarga. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan dalam 

menjalin pertemanan dan menjaga hubungan sosial.44 

Gejala fobia sosial atau Social Anxiety dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu:45 

1. Gejala Psikologis 

a. Merasa sangat takut ada orang yang mengetahui bahwa 

dirinya sedang gugup. 

b. Merasa panik saat menerima panggilan telepon 

c. Menghindari tempat ramai  

2. Gejala Fisik 

a. Tubuh berkeringat atau gemetar 

43https://www.alodokter.com/memahami-fobia-sosial-dan-cara-tepat-mengatasinya 
diakses pada rabu jam 06.15 WIB 

44 American Psychiatric Association. (2013). Diagnostic and Statistical Manual of Mental 
Disorders (5th ed.). Arlington, VA: American Psychiatric Publishing. 

45 Psychology Today (2019). Social Anxiety Disorder (Social Phobia). 
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b. Detak jantung menjadi lebih cepat 

c. Sulit mengatur nafas 

d. Pusing 

3. Tafsir Sufistik 

Pengertian tafsir sufi banyak dikemukakan oleh para ulama baik 

ulama salaf (klasik) maupun ulama khalaf (modern kontemporer). Imam 

Muhammad Ali al-Shabuni mendefinisikan tafsir sufistik sebagai berikut: 

Penafsiran isyariy ditandai dengan adanya perbedaan dengan makna 

dzahir ayat karena adanya petunjuk-petunjuk (dilalah) yang tersirat dan 

hanya diketahui oleh sebagian ulama tertentu, atau hanya diketahui oleh 

orang yang mengenal Allah (ma’rifat) yaitu orang yang berkahlak tinggi dan 

telah terlatih jiwanya (mujahadah)” orang-orang yang telah diberi cahaya 

oleh Allah SWT. sehingga mampu menjangkau rahasiarahasia yang 

terkandung dalam Al-Qur`an, akalnya penuh dengan pemahaman yang 

mendalam dengan jalan ilham, atau pertolongan dari Allah SWT, sehingga 

mereka mampu menggabungkan antara pengertian yang tersirat (dzawahir) 

dengan maksud yang tersurat (isyarat) dari ayat Al-Qur`an.46 

Dalam beberapa literatur, pembagian tafsir sufi terbagi ke dalam dua 

bagian; nadzariy dan isyariy. Para ulama membuat dua bagian seperti itu 

untuk mengkontraskan antara keduanya (versus). Mayoritas ulama salaf 

menolak tafsir yang masuk kategori tafsir sufi nadzariy dan membolehkan 

tafsir sufi isyariy. 

Tafsir sufi nadzari adalah tafsir sufi yang dibangun untuk 

mengusung dan memperkuat teori-teori mistik yang dianut mufassir. 

Muhammad Husen al-Dzahabi mengatakan bahwa tafsir sufi nadzari pada 

prakteknya adalah penafsiran yang tidak memeperhatikan aspek bahasa dan 

menegasikan apa dikehendaki oleh syarah. 

Metode yang dipakai dalam tafsir tasawuf secara umum adalah 

metode isyarat (Isyarah). Isyarat di sini maksudnya adalah menyingkap apa 

46 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawa’i al-Bayan, 1999: 134 
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yang ada di dalam makna lahir suatu ayat untuk mengetahui 

hikmahhikmahnya. 

Az-Zahabi memeberikan penjelasan mengenai perbedaan antara 

tafsir sufi nadzari dengan tafsir sufi isyari sebagai berikut : 

Tafsir sufi nadzari dibangun atas dasar pengetahuan ilmu 

sebelumnya yang ada dalam seorang sufi yang kemudian menafsirkan Al-

Qur’an yang dijadikan sebagai landasan tasawufnya. Adapun tafsir sufi 

isyari bukan didasarkan pada adanya pengetahuan ilmu sebelumnya, tetapi 

didasari oleh ketulusan hati seorang sufi yang mencapai derajat tertentu 

sehingga tersingkapnya isyarat-isyarat Al-Qur’an. 

B. Literature Review 

1. Penelitian Rahmi Umaira yang berjudul “Hadis tentang Waswas Setan 

dalam Shalat: Kajian Ilmu Ma‘anil Hadis” 47 membahas makna lafaz tafl 

dalam hadis, yaitu tiupan ringan dengan sedikit ludah sebagai cara 

menghadapi waswas saat shalat, serta menekankan aspek fiqh dan teknis 

pelaksanaannya. Sementara itu, penelitian ini berbeda dari segi pendekatan 

dan ruang lingkup, karena mengkaji waswas sebagai gangguan psikologis 

yang menimbulkan kecemasan serta menawarkan terapinya melalui 

pendekatan sufistik dalam Al-Qur’an, dengan fokus pada dimensi spiritual 

dan penyucian jiwa. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Halida Ulin Nuhaya dengan judul "Psikologi 

Kecemasan dalam Alquran (Tafsir Tematik Ayat-ayat Syifa' Tentang 

Kecemasan)" 48 menjelaskan bahwa kecemasan dalam Alquran memiliki 

empat makna: pertama, terkait hal-hal yang belum terjadi; kedua, muncul 

akibat cercaan yang tidak benar; ketiga, menyebabkan kesempitan jiwa 

karena kebiasaan mengeluh; dan keempat, berasal dari dalam diri akibat 

kedekatan dengan Allah.  Sementara itu, skripsi saya yang berjudul 

“Kecemasan dan Terapinya dalam Al-Qur'an Perspektif Tafsir Sufistik" 

47 Rahmi Umaira, Hadis Tentang Was-was Setan Dalam Shalat: Kaji‟an Ilmu Ma‟anil 
Hadis, Jurnal Riset Agama 2, No. 2, 2022.

48 Diah Ayu Anggraini, “Anxiety disorder dalam Al-Qur’an” (2023). 
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akan mengkaji kecemasan dari sudut pandang sufistik, menyoroti 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an dapat memberikan terapi spiritual dan 

solusi melalui praktik tasawuf, berbeda dengan pendekatan psikologis 

yang diambil oleh Halida.  

3. Penelitian Usi Septiawaty berjudul “Makna Al-Waswas dan Al-Khannas 

dalam Surah An-Nas dan Terapinya dalam Perspektif Islam” membahas 

makna linguistik dari lafaz al-waswâs dan al-khannâs49 serta 

menggambarkan kekuatan dan kelemahan setan dalam memengaruhi 

manusia. Kajian tersebut menawarkan terapi dari perspektif Islam secara 

umum, yaitu melalui pendekatan syar‘i (seperti ruqyah dan dzikir) dan 

psikologis (seperti terapi perilaku dan kognitif). Sementara itu, penelitian 

ini lebih menitikberatkan pada hubungan antara waswas dan kecemasan 

sebagai gangguan jiwa, serta menggali pendekatan terapinya secara khusus 

melalui tafsir sufistik terhadap Al-Qur’an, yang menekankan aspek 

penyucian jiwa dan pendekatan spiritual mendalam, sehingga lebih fokus 

pada dimensi batiniah dan kontemplatif dalam penanganan waswas. 

4. Penelitian Mohd Zahir Abdul Rahman yang berjudul “Terminologi dan 

Sinonim Bagi Istilah Was-was: Suatu Huraian Deskriptif” 50  membahas 

waswas sebagai gangguan halus yang telah ada sejak masa Nabi Adam AS 

dan Hawa, serta menelusuri kemunculannya dalam Al-Qur’an, khususnya 

dalam empat surah dengan lima bentuk lafaz berbeda. Fokus utamanya 

adalah menguraikan sinonim istilah waswas menurut perspektif para 

sarjana Islam, seperti khawatir, syak, wara’, ihtiyat, dan ilham, dengan 

pendekatan kualitatif berbasis literatur fiqh, tasawuf, dan psikologi. 

Sementara itu, penelitian ini lebih menekankan aspek waswas sebagai 

pemicu kecemasan serta bagaimana Al-Qur’an memberikan solusi melalui 

pendekatan tafsir sufistik. Perbedaan mendasar terletak pada orientasi 

49 Usi Sep�awaty, Makna Al-Was-was Dan Al-Khannas Dalam Surah
An-Nas Dan Terapinya Dalam Perspek�f Islam, Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru, 2020.

50 Mohd Zahir Abdul Rahman, Terminologi Dan Sinonim Bagi Istilah Was-was: Suatu 
Huraian Deskriptif, Journal Of Ma’alim Al-Quran Wa Al-Sunnah 13, No. 14, 2017. 
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kajian: penelitian Mohd Zahir bersifat deskriptif-linguistik dan 

terminologis, sedangkan penelitian ini bersifat aplikatif-terapis melalui 

pendekatan spiritual sufistik terhadap waswas dan kecemasan yang 

ditimbulkannya. 

5. Artikel Drs. Mulyadi, Rifa Hidayah, dan M. Mahfur berjudul “Anxiety dan 

Psikoterapi Islam” 51  membahas penerapan psikoterapi Islam berbasis Al-

Qur’an di lingkungan pesantren, melalui pendekatan ketaatan, otoritas, dan 

intuisi. Fokusnya terletak pada praktik terapi yang dijalankan secara 

institusional. Berbeda dengan itu, penelitian saya lebih menekankan 

waswas sebagai pemicu kecemasan, serta menggali terapi spiritual dalam 

Al-Qur’an melalui tafsir sufistik. Pendekatan ini lebih mendalam secara 

ruhani karena menitikberatkan pada penyucian jiwa dan hubungan batin 

dengan Allah sebagai kunci dalam mengatasi kecemasan akibat waswas.  

6. Artikel Aditya Dedy Nugraha membahas anxiety dari perspektif psikologi 

Islam, 52 dengan fokus pada penanganannya melalui psikoterapi seperti 

musik, hipnosis, relaksasi, serta metode Islami seperti dzikir, doa, 

murrotal, dan membaca Al-Fatihah. Pendekatan yang digunakan bersifat 

praktis dan berbasis psikologi klinis.  Berbeda dengan itu, penelitian saya 

menyoroti kecemasan (anxiety) dari sudut pandang Al-Qur’an melalui 

tafsir sufistik, dengan menekankan aspek spiritual dan hubungan batin 

dengan Allah sebagai terapi. Dengan demikian, skripsi ini menawarkan 

pendekatan yang lebih mendalam dan holistik secara ruhani.  

7. Artikel Ulfi Putra Sany yang berjudul “Gangguan Anxiety dan Depresi 

Menurut Perspektif Al-Qur’an” 53 menyoroti bahwa kesehatan mental, 

51 Mulyadi, Hidayah, and Mahfur, “Kecemasan Dan Psikoterapi Islam (Model 
Psikoterapi Al- Qur‟an Dalam Menanggulangi Kecemasan Santri Lembaga Tinggi Pesantren 
Luhur Dan Pondok Pesantren Baiturrahmah Di Kota Malang.” Jurnal 2013 vol.53 

52 Nugrah Aditya Dedy. "Memahami Anxiety: Perspektif Psikologi Islam." IJIP: 
Indonesian Journal of Islamic Psychology 2.1 (2020): hlm 1-22. 

53 Ulfi Putra Sany, “Gangguan Anxiety Dan Depresi Menurut Perspektif Al Qur‟an" 
no. January (2022): 1262–1278, file:///Users/andreataquez/Downloads/guia-plan-de-
mejorainstitucional.pdf%0Ahttp://salud.tabasco.gob.mx/content/revista%0Ahttp://www.revis
taalad.com/ 
pdfs/Guias_ALAD_11_Nov_2013.pdf%0Ahttp://dx.doi.org/10.15446/revfacmed.v66n3.6006
0.%0 Ahttp://www.cenetec. 
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termasuk kecemasan dan depresi, merupakan bagian penting dalam ajaran 

Islam, dan dapat ditangani melalui terapi zikir, doa, serta bacaan Al-

Qur’an. Pendekatannya bersifat umum dan fokus pada solusi Islam secara 

menyeluruh. Sementara itu, penelitian saya lebih spesifik membahas 

waswas sebagai penyebab kecemasan, serta menawarkan terapi spiritual 

melalui Al-Qur’an dalam perspektif tafsir sufistik. Dengan pendekatan ini, 

kajian saya menekankan dimensi batiniah dan penyucian jiwa sebagai inti 

dari pengobatan kecemasan yang bersumber dari waswas.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Secara umum penelitian ini termasuk salah satu penelitian yang 

bersifat kepustakaan (library research), yaitu menemukan berbagai teori, dalil, 

dan gagasan yang dapat digunakan untuk menganalisis dan memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini.54   Penulis mengambil data 

dan informasi berasal dari materi yang terdapat dalam perpustakaan, seperti 

buku, skripsi, tesis, dan lain sebagainya.55 Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah metode tematik dan dikenal dalam bahasa arab dengan 

istilah (maudhu’i) dengan tujuan mencari jawaban dalam Al-Qur’an. 

Metode tematik merupakan sebuah metode dalam menafsirkan Al-

Qur’an dengan membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan tema atau 

judul yang telah ditetapkan. Metode ini menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an 

sesuai yang memiliki makna, topik, dan tujuan yang relevan dan susunan serta 

tempatnya terdapat dibeberapa surah dan ayat dalam Al-Qur’an.56 Dalam 

penelitian ini, penulis menghimpun atau mengambil ayat Al-Qur’an yang 

membahas seputar mengatasi Waswas dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir 

Sufistik.  

B. Sumber Data 

Berdasarkan kajian yang akan dibahas dalam penulisan ini, adalah 

menganalisis ayat-ayat yang berhubungan dengan Waswas kemudian 

mengkaitkannya dengan perspektif tafsir sufistik. Berikut sumber data primer 

dan sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini: 

54 Hadani Nawawu, Penelitian Terdapat, (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1994), hlm. 35 

55 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), hlm. 13  
56 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 1999), hlm.28.  
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1. Data Primer 

Dalam penelitian ini mengacu pada pengetahuan dasar yang 

bersumber dari Al-Quran, Hadits, dan Tafsir. Tafsir yang  peneliti ambil 

adalah kitab-kitab tafsir yang bercorak sufistik. yaitu Al-Qusyairi dalam 

tafsir Lathaif al-Isyarat dan Hamka dalam tafsir Al-Azhar. 

2. Data Skunder 

Ini mengacu pada data pendukung yang digunakan dalam penelitian 

ini selain sumber data utama. Buku, jurnal, publikasi ilmiah, dan literatur 

lainnya yang membahas topik yang terkait dengan sumber data sekunder 

topik seputar waswas dan kolerasinya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an pada 

tafsir sufistik. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data. Setelah menelusuri dan meneliti beberapa kitab dan 

literatur lainnya, maka seluruh data yang diperoleh disusun secara sistematis 

dan deskriptif. 57 Adapun langkah-langkah dalam teknik pengumpulan data 

sebagai berikut:58  

1. Menetapkan tema yang akan dibahas. 

2.  Menghimpun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan topik kajian yang akan 

diteliti. 

3. Memahami keterkaitan (munasabah) ayat dan melengkapi pembahasan 

dengan memaparkan ayat Al-Qur’an dan Tafsir yang berkaitan dengan 

Waswas yang menimbulkan kecemasan dalam Perspektif Sufistik. 

4. Mempelajari penafsiran tiap ayat dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir 

serta mengetahui makna kata dan penggunaaanya.  

57 Hurmain, Metode Penelitian untuk Bimbingan Skripsi; Rancanganm Pelaksanaan, 

Analisa dan Penulisan, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm. 4.  

58 Musthafa Muslim, Mabahits Fi At-Tafsir Al-Maudhu‟i, (Damsyiq: Dar Al-

Qalam, 2000), hlm. 37.  
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5. Menyusun bahasan dalam kebahasaan yang benar, tepat, sistematis, dan 

sempurna serta mengikuti metode penelitian yang telah ditetapkan.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis untuk menemukan dan 

mengumpulkan informasi dari catatan atau dokumen yang ada. Dengan kata 

lain, analisis data berarti mengumpulkan, dan menginterpretasi data yang telah 

dikumpulkan.  Pendekatan yang digunakan mencakup pengelompokkan data ke 

dalam kategori, menyajikan data dengan cara yang jelas dan terperinci, serta 

menyusunnya secara rapi sesuai dengan pola yang ada. Hal ini juga melibatkan 

pemilihan informasi yang penting dan membuat kesimpulan. Tujuannya adalah 

agar data dapat dengan mudah dipahami baik oleh peneliti itu sendiri maupun 

orang lain.  Karena ayat-ayat Al-Qur'an digunakan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini, maka pendekatan yang dipakai adalah metode maudhui (tematik). 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan 

topik yang sedang diteliti. 

Data penelitian berupa ayat tentang terapi kecemasan atau anxiety yang 

akan dianalisis dengan tahapan berikut ini:   

1. Menganalisis Tafsir diantaranya Tafsir Al-Qusyairi dan Tafsir Hamka yang 

relevan dengan ayat terkait Terapi Kecemasan yang bersumber dari 

Waswas. Memaparkan literatur tambahan yang mendukung pemahaman 

konteks tafsir dari sumber primer, termasuk buku, artikel jurnal dan 

penelitian terdahulu.   

2. Mereduksi dan melakukan penyederhanaan data dengan memilih ayat Al-

Qur’an yang spesifik membahas tentang Terapi Waswas. Kemudian, 

mengidentifikasi bagian-bagian dari kitab Tafsir Al-Qusyairi dan Tafsir 

Hamka  yang secara langsung menguraikan ayat-ayat tersebut.   

3. Merumuskan kesimpulan mengenai Waswas serta dampak yang terjadi 

berdasarkan penelitian ilmiah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan penulis tentang Waswas yang Menimbulkan Kecemasan 

dan Terapinya dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Sufistik, pada penelitian ini 

penulis memberi kesimpulan: 

1. Bisikan setan memanfaatkan kerentanan manusia terhadap kefanaan dan 

keinginan untuk menjadi kekal. Hal ini mencerminkan kecemasan 

eksistensial, seperti takut kehilangan, tidak cukup, atau tertinggal. 

Kecemasan ini membuat manusia mudah terjebak dalam keinginan duniawi 

yang tak pernah puas. Setan menyusupkan waswas untuk melemahkan 

keimanan dan menjauhkan dari ketenangan batin. Kecemasan yang 

berlebihan ini mengganggu hubungan spiritual dengan Allah. Oleh karena 

itu, penting bagi manusia untuk menyadari tipu daya waswas ini.  

2. Pendekatan tafsir sufistik membentuk terapi spiritual yang menekankan 

hubungan erat antara manusia dan Allah sebagai sumber utama ketenangan 

batin. Terapi ini dimulai dari kesadaran akan rahmat dan kasih sayang Allah, 

yang menumbuhkan harapan, menghilangkan keputusasaan, dan membuka 

ruang bagi penerimaan diri. Proses taubat dan pengampunan diri melatih 

kejujuran hati serta kerendahan diri, yang membantu melepaskan beban rasa 

bersalah. Dengan penguatan spiritual ini, waswas bisikan negatif yang 

sering menjadi sumber kecemasan dapat diredam. Terapi ini dilengkapi 

dengan berpikir positif, yang memperkuat ketahanan batin dalam 

menghadapi godaan dan pikiran yang menyesatkan. 

3. Saran 

Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis 

berharap ada penelitian yang bisa melanjutkan lebih mendalam tentang 

pembahasan dari penelitian ini.  
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